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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang representasi tomboy dalam
anime “Tomo-chan wa Onna no ko” adaptasi dari manga karya Yanagida Fumita,
diproduksi oleh studio Laydouce. Penelitian ini menggunakan metode semiotika
dari Charles Sanders Peirce. Alasan peneliti menganalisis Tomo-chan wa Onna no
ko karena anime ini mengisahkan tentang kisah seorang gadis bernama Tomo yang
merupakan wanita tomboy. Dalam anime ini, terdapat dua wanita tomboy yang
ditampilkan, namun peneliti hanya memfokuskan kepada Tomo Aizawa, sang
karakter utama. Penelitian ini mengungkapkan bahwa Tomo merupakan salah satu
representasi karakter tomboy dalam anime modern. Melalui analisis semiotika,
peneliti memahami bahwa bagaimana persepsi teman-teman Tomo dalam
memandang wanita maskulin serta parameter dalam menentukan wanita maskulin.
Representasi tomboy dalam anime Tomo-chan wa Onna no ko menggunakan
metode kualitatif dan analisis semiotika sebagai pendekatannya. Peneliti
menggunakan model makna triadik Pierce, yang terdiri dari representament, object,
dan interpretant. Peneliti memilih potongan-potongan adegan dalam anime yang
merepresentasikan tomboy dengan menggunakan analisis makna triadik. Penelitian
mengenai representasi tomboy dalam anime Tomo-chan wa Onna no ko
menghasilkan: 1) Representasi tomboy dari karakter Tomo ditunjukkan dengan cara
berpakaian; 2) Representasi tomboy yang kedua dimaknai dari karakter tokoh
tomboy yang ditampilkan melalui media audio dan visual dalam anime.
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